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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance, financial distress, dan
investment opportunity set terhadap integritas laporan keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi pada perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2018-2022. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling menghasilkan 17
perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
moderasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance yang diproksikan dengan
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap integritas laporan
keuangan. Financial distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dan investment
opportunity set berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Ukuran perusahaan mampu
memoderasi pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan investment opportunity
set terhadap integritas laporan keuangan. Akan tetapi, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh financial distress terhadap integritas laporan keuangan.

Kata kunci: Integritas Laporan Keuangan, Corporate Governance, Financial Distress, Investment
Opportunity Set, Ukuran Perusahaan

Abstract

The purpose of this study is to analyze the effect of corporate governance, financial distress,
and investment opportunity set on the integrity of financial statements with firm size as a
moderating variable in Financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018-2022. The study is casual associative research with a quantitative approach. The
population of this study consists of companies in the Financial sectors listed on the IDX in
2018-2022. The sampling technique used is purposive sampling, resulting in 17 companies that
meet the criteria. The data analysis used is moderated regression analysis. The results of this
study indicate that corporate governance measured by institutional ownership and managerial
ownership have a negative effect on the integrity of financial statements. Financial distress do
not significantly affect on the integrity of financial statements and investment opportunity set
have a negative effect on the integrity of financial statements. Firm size can moderate the effect
of institutional ownership, managerial ownership, and investment opportunity set on the
integrity of financial statements. However, firm size cannot moderate the effect of financial
distress on the integrity of financial statements.

Keywords: Financial Report Integrity, Corporate Governance, Financial Distress, Investment
Opportunity Set, Firm Size
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki peran
penting dalam menyediakan informasi yang
relevan  mengenai dan

posisi Kinerja

keuangan perusahaan. PSAK No.1 Tahun
2015, menegaskan bahwa laporan keuangan
yang disajikan harus memuat informasi yang
kondisi

menggambarkan sebenarnya.

Laporan keuangan yang berkualitas dan
tinggi
kepercayaan stakeholder. Akan tetapi, pada

berintegritas akan meningkatkan
kenyataannya masih terdapat manipulasi dan

kecurangan pelaporan keuangan pada
berbagai perusahaan. Untuk menghindari hal
tersebut, maka diperlukan laporan keuangan
yang memiliki integritas tinggi (Saad &
Abdillah, 2019).

Integritas laporan keuangan merupakan
yang

disajikan menunjukkan informasi yang benar

sejauh  mana laporan keuangan
dan jujur (Atiningsih & Suparwati, 2018).
Dengan adanya laporan keuangan yang
berintegritas tinggi, stakeholder perusahaan
akan lebih mudah dalam menentukan
pengambilan keputusan perusahaan. Hal ini
memiliki

dikarenakan para stakeholder

kepercayaan terhadap laporan keuangan
yang disajikan dengan benar dan jujur tanpa
adanya kecurangan dalam pelaporannya.
Berikut adalah data

integritas  laporan
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keuangan perusahaan sektor keuangan yang

diukur menggunakan market book value.

Market Book Value
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Gambar 1. Market Book Value

Berdasarkan gambar di atas, dapat
diketahui bahwa integritas laporan keuangan
perusahaan sektor Keuangan yang dihitung
menggunakan market book value selama
2018 2022

berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal tersebut

tahun hingga cenderung

mengindikasikan adanya perubahan persepsi

pasar terhadap nilai perusahaan dan kualitas

informasi yang dihasilkan.

Berdasarkan data survei yang dilakukan
ACFE 2019

menunjukkan bahwa pihak yang paling

oleh Indonesia  tahun
dirugikan akibat adanya fraud adalah industri
keuangan dan sektor keuangan sebanyak
41,4%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ACFE (2018) dengan nama Report to The
Nations 2018 yang menunjukkan bahwa
industri keuangan dan sektor keuangan
menempati posisi pertama organisasi yang
dirugikan akibat adanya fraud. Perusahaan

sektor keuangan memiliki peraturan yang
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lebih ketat dibandingkan dengan sektor
industri lainnya (Nurshofyani et al., 2016).
Namun demikian, regulasi yang ketat tidak
sepenuhnya mampu mencegah terjadinya
tindakan fraud dan kecurangan di sektor
keuangan. Jika praktik kecurangan ini terus
berulang, maka akan merugikan stakeholder.
Salah satu kasus manipulasi laporan
keuangan terjadi pada PT Bank Bukopin
Tbk. selama tiga tahun berturut-turut, yaitu
tahun 2015, 2016, dan 2017. PT Bank
Bukopin Tbk. merevisi laba bersih pada
tahun 2016 dari yang awalnya Rp 1,08 triliun
menjadi Rp 183,56 miliar. Pendapatan ini
turun dari Rp 1,06 triliun menjadi Rp 317,88
miliar (Banjarnahor, 2018). Selain itu, PT
Tbk.
modifikasi data kartu kredit di Bukopin
kredit  yang
dimodifikasi cukup besar yaitu lebih dari
100.000 kartu. Hal tersebut menyebabkan

Bank Bukopin juga melakukan

dengan  jumlah  Kkartu

posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi
Bukopin menjadi bertambah dengan yang
tidak semestinya (Rachman, 2018).

Kasus manipulasi laporan keuangan

dapat menjadi pertanda bahwa corporate

governance yang ada dalam suatu
perusahaan  belum  diterapkan  secara
maksimal. Pelaksanaan corporate
governance yang kurang baik dapat

mendorong perusahaan untuk melakukan

manipulasi akuntansi secara berkala untuk
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menghindari turunnya kredibilitas suatu
perusahaan di mata publik (Novyarni et al.,
2022). yang

mengalami financial distress berdampak

Selain  itu, perusahaan
pada meningkatnya risiko investor untuk
menuntut hasil yang lebih besar yang dapat
berakibat pada manajer bertindak curang
dalam memengaruhi integritas laporan
keuangan (Nurbaiti et al., 2021). Manajer
akan menyembunyikan kondisi financial
distress dengan cara mengubah laporan
keuangan  karena  kondisi  tersebut
menandakan agent memiliki Kinerja yang
buruk di bawah pandangan
(Wulandari et al., 2021).

Investment

principal
Opportunity Set dapat
diartikan sebagai keputusan investasi yang
berupa kombinasi dari aset yang dimiliki
perusahaan dan opsi investasi masa depan,
sehingga investment opportunity set akan
memengaruhi nilai dari suatu perusahaan
(Juarsa et al., 2019). Dalam hal ini suatu
perusahaan  akan  dihadapkan  pada
manajemen keuangan yang menyebabkan
pengaruh besar di masa depan, sehingga
perusahaan yang memiliki kinerja baik
cenderung akan mengambil keputusan yang
tepat agar peluang yang ada tersebut mampu
memberikan suatu keuntungan yang besar
bagi perusahaan (Simamora et al., 2014).
Ukuran perusahaan merupakan skala

yang dijadikan sasaran pengelompokkan
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perusahaan dari yang besar atau perusahaan
yang kecil yang dilakukan pengukuran
dengan menggunakan rumus total penjualan
bersih yang dihasilkan perusahaan atau total
aset perusahaan dan rata-rata penjualan nilai
2017).

Apabila suatu perusahaan memiliki ukuran

saham (Koming & Praditasari,

yang besar maka dapat berpengaruh pada
tingkat integritas laporan keuangan (Arif &
Suzan, 2022). Hal tersebut dikarenakan
banyak masyarakat yang memperhatikan
perkembangan perusahaan sehingga pihak
lebih

meningkatkan kondisi keuangan perusahaan.

manajemen  perusahaan  akan
Akan tetapi, perusahaan yang berukuran
kecil harus mencari pendanaan dari investor
untuk menghasilkan laba dan Kkinerja
perusahaan yang baik, lalu melaporkannya
dalam bentuk

laporan keuangan yang

berkualitas agar dapar menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya (Arif
& Suzan, 2022).

Sektor Keuangan merupakan sektor
yang berperan penting bagi perkembangan
dan pembangunan perekonomian
masyarakat. Selain itu, sektor Keuangan juga
memiliki prospek yang cukup cerah di masa
mendatang karena kegiatan masyarakat
Indonesia tidak terlepas dari jasa Keuangan.
Akan tetapi, masih terdapat perusahaan
sektor Keuangan yang terlibat masalah

berkaitan dengan  manipulasi  laporan
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keuangan sehingga menggambarkan kondisi
perusahaan yang buruk.
hal

tertarik untuk melakukan penelitian dengan

Berdasarkan tersebut, peneliti
judul “Pengaruh Corporate Governance,

Financial  Distress, dan  Investment
Opportunity Set Terhadap Integritas Laporan
moderasi  Ukuran

Keuangan  dengan

Perusahaan”.

KAJIAN LITERATUR

Agency Theory

Agency theory merupakan hubungan
keagenan sebagai suatu kontrak di mana satu
orang atau lebih (principal) menugaskan
orang lain (agent) untuk melakukan suatu
layanan atas nama mereka, yang melibatkan
pendelegasian  wewenang pengambilan
keputusan kepada agen (Jensen & Meckling,
1976). Meskipun terdapat hubungan yang
saling membutuhkan, namun agent tidak
selalu bertindak sesuai dengan apa yang
diinginkan principal. Di mana agent yang
merupakan pihak manajer perusahaan juga
yang
sebesar-besarnya. Adanya masalah tersebut

ingin  mendapatkan  keuntungan
dapat menyebabkan terjadinya asymmetric
information.

Asymmetric Information (Al) adalah
suatu kondisi di mana tidak seimbangnya
distribusi informasi yang dimiliki antara

principal dan agent (Yustiningarti & Asyik,
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2017). Pada kondisi yang ideal, seharusnya

yang
tingkat

principal informasi
dibutuhkan

keberhasilan yang diperoleh oleh agent,

memperoleh

dalam  mengukur
namun ukuran keberhasilan yang dimiliki
principal tidak dapat menjelaskan hubungan
antara keberhasilan yang telah dicapai.

Dalam kondisi tersebut, agent (manajer)

dapat menggunakan informasi  yang
diketahui untuk memanipulasi laporan
keuangan dalam memaksimalkan

keuntungannya (Lesmono & Siregar, 2021).
Signalling Theory

Spence (1973) menjelaskan bahwa
signalling theory merupakan teori yang
melibatkan dua pihak, yaitu pihak
manajemen yang berperan sebagai pihak
yang memberikan sinyal dan pihak luar
seperti investor yang menerima sinyal
tersebut. Signalling theory timbul karena
adanya untuk

dorongan  perusahaan

mengungkapkan informasi pada pihak
eksternal, yang disebabkan oleh terjadinya
asimetri informasi antara manajemen dengan
pihak eksternal (Bakti & Triyono, 2022).
Dalam

signalling theory, pengumuman

informasi yang jujur dan dapat dipercaya

menjadi  sinyal positif bahwa suatu
perusahaan  memiliki  integritas  dan
transparansi.

Integritas Laporan Keuangan
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Laporan keuangan merupakan laporan

yang
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu

menunjukkan  kondisi  keuangan

periode tertentu (Kasmir, 2019). Laporan

tinggi
merupakan laporan keuangan yang disajikan

keuangan  dengan integritas
dengan wajar, jujur, dan sesuai dengan
informasi perusahaan (Sucitra et al., 2020).
Agar laporan keuangan memiliki tingkat
integritas tinggi dan dipercaya oleh para
stakeholder maka laporan keuangan harus
mencerminkan data yang sesuai dengan
kondisi perusahaan dan memiliki
karakteristik keandalan, relevan, dan reliabel.

Untuk mengetahui apakah laporan
keuangan memiliki integritas tinggi dapat
dilakukan pengukuran dengan menggunakan
dua cara, yaitu prinsip konservatisme dan
keberadaan manipulasi laporan keuangan
yang biasanya diukur dengan manajemen
2020). Penelitian

melakukan pengukuran integritas laporan

laba (Febrilyantri, ini
keuangan dengan menggunakan prinsip
konservatisme. Laporan keuangan dengan
menggunakan prinsip konservatisme akan
mendapatkan laba yang minimal sehingga
laba yang dinilai merupakan laba yang
berkualitas.
Corporate Governance

Corporate governance menurut Komite
Nasional Kebijakan Governance merupakan

suatu proses dan struktur yang digunakan
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oleh perusahaan untuk memberikan nilai

tambah bagi perusahaan secara
berkesinambungan dalam jangka panjang.
& Soewarno (2018),

mekanisme corporate governance dibedakan

Menurut Mahrani

menjadi dua, yaitu mekanisme eksternal dan
mekanisme internal. Pada penelitian ini,
menggunakan dua proksi mekanisme internal
yaitu  kepemilikan  institutional  dan
kepemilikan manajerial sebagai tolak ukur
corporate governance. Kepemilikan
institusional merupakan persentase jumlah
kepemilikan  saham  perusahaan  oleh
institusi-institusi seperti pemerintah, bank,
dan lembaga lainnya baik di dalam maupun
di luar negeri (Arista et al., 2018). Sedangkan
kepemilikan  manajerial  mencerminkan
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen perusahaan.
Financial Distress

Menurut Beaver et al. (2010), financial
distress suatu

yaitu  ketidakmampuan

perusahaan untuk membayar kewajiban
keuangannya saat jatuh tempo. Menurut
Nurbaiti et al. (2021), financial distress
adalah kondisi keuangan yang bermasalah di
dalam suatu perusahaan yang merupakan

indikasi dari menurunnya kinerja perusahaan

yang berdampak pada terjadinya
kebangkrutan. Adanya financial distress
menyebabkan meningkatnya jumlah

penggunaan utang sehingga manajer akan
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menurunkan tingkat konservatisme untuk
menutupi kinerjanya yang buruk. Turunnya
konservatisme  menyebabkan  informasi
menjadi tidak andal sehingga berdampak
pada tidak berintegritasnya laporan keuangan
(Herada & Dwijayanti, 2022).
Investment Opportunity Set

Smith & Watts (1992) menyatakan
bahwa set

investment  opportunity

mengimplikasikan nilai aset dan nilai

kesempatan perusahaan untuk bertumbuh
yang
Norpratiwi (2007), investment opportunity

dimasa akan datang. Menurut

set (I0S) merupakan nilai kesempatan

investasi yang berasal dari nilai-nilai

sekarang dari pilihan-pilihan perusahaan

dalam hal menentukan investasi dimasa
depan. Aktivitas dan pengeluaran aset yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan
untuk mendapatkan return dimasa depan
dapat ditentukan dengan besar kecilnya
investment opportunity set (10S). Perusahaan
dengan pengelolaan saham yang baik akan
menyajikan laporan keuangan yang memiliki
integritas tinggi sehingga dapat dipercaya
oleh para stakeholder.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan ukuran
besar kecilnya perusahaan dalam melakukan
aktivitas ekonomi yang dapat diukur melalui
total penjualan atau total aset (Nurbaiti et al.,

2021). Menurut Novari & Lestari (2016),
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ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
diklasifikasikan

perusahaan dengan berbagai cara antara lain

sebagai besar Kkecilnya
dengan total aset perusahaan, log size, nilai
pasar saham, dan lain-lain. Penelitian ini
menggunakan total aset sebagai proksi dari
ukuran perusahaan. Total aset dipilih sebagai
proksi ukuran perusahaan karena nilai aset
relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai
market capitalized dan penjualan.
Hipotesis
Pengaruh  Kepemilikan  Institusional
terhadap Integritas Laporan Keuangan
Kepemilikan institusional berhubungan
dengan jumlah persentase saham yang
dimiliki
kepemilikan institusional sangat berpengaruh

oleh pihak institusi. Adanya

terhadap integritas laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Tamara &
Kartika  (2021)

kepemilikan institusional berpengaruh positif

menyatakan  bahwa
terhadap integritas laporan keuangan. Sejalan
dengan penelitian Kurnia et al. (2024) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh  positif

terhadap integritas

laporan keuangan. Adanya kepemilikan
institusional yang tinggi dapat mengurangi
konflik keagenan sehingga dapat membatasi
perilaku oportunistik manajer melalui fungsi
pengawasan yang efektif sehingga dapat

meningkatkan integritas laporan keuangan.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
Hi: Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Integritas Laporan Keuangan
Kepemilikan manajerial berhubungan
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh
pihak manajemen atas seluruh saham yang
dimiliki perusahaan (Reschiwati & Aryanty,
2024).

Febriyanti

Penelitian yang dilakukan oleh
&  Wahidahwati  (2020)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap integritas
laporan keuangan. Kepemilikan manajerial
dapat meningkatkan keseimbangan informasi
antara saham dan

pemegang pihak

manajemen, sehingga dapat mengurangi
masalah yang ditimbulkan dalam agency
theory. Hal tersebut dikarenakan semakin
tinggi kepemilikan manajerial maka akan
semakin tinggi rasa tanggung jawab untuk
mengoptimalkan Kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
Ho:

positif terhadap integritas laporan keuangan

Kepemilikan manajerial berpengaruh
Pengaruh Financial Distress terhadap
Integritas Laporan Keuangan

Financial distress adalah kondisi
keuangan yang bermasalah di dalam suatu

perusahaan yang merupakan indikasi dari
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menurunnya  Kinerja  perusahaan yang

berdampak pada terjadinya kebangkrutan
(Nurbaiti 2021). Apabila suatu

perusahaan mengalami financial distress,

et al,

maka perusahaan tersebut akan memperbaiki
kondisi yang berhubungan dengan keuangan
agar tidak mengalami kondisi financial
distress yang lebih lama (Stephen & Bangun,
2023). Dalam hal ini, pihak manajemen dapat
melakukan tindakan kecurangan terkait
dengan informasi keuangan perusahaan yang
disajikan pada laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia &
(2022) menyatakan

Sulindawati bahwa

financial distress berpengaruh negatif

terhadap integritas laporan keuangan.
Manajer akan selalu berusaha menurunkan
ketika

tingkat konservatisme akuntansi

perusahaan sedang mengalami financial
distress yang berdampak pada integritas
laporan  keuangan  menjadi  rendah.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
Hs: Financial distress berpengaruh negatif
terhadap integritas laporan keuangan
Pengaruh Investment Opportunity Set
terhadap Integritas Laporan Keuangan
Investment opportunity set merupakan
suatu nilai yang dipilih dalam melakukan
investasi untuk jangka panjang. Pilihan

tersebut memengaruhi integritas laporan

keuangan, di mana apabila pihak manajemen
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tidak melakukan investasi maka akan

bertentangan dengan pihak stakeholder
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
&  Wahidahwati  (2020)

menyatakan bahwa investment opportunity

Febriyanti

set berpengaruh positif terhadap integritas

laporan keuangan, yang berarti bahwa
perusahaan memiliki tata kelola yang baik
sehingga pelaporan keuangannya terhadap
pihak principal bersifat jujur, adil, dan
transparan. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
Ha: Investment opportunity set berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan
memoderasi

Ukuran Perusahaan

pengaruh  Kepemilikan  Institusional
terhadap Integritas Laporan Keuangan
Ukuran perusahaan merupakan skala
yang menunjukkan besar kecilnya suatu
(Nurbaiti 2021).

Perusahaan besar cenderung menarik lebih

perusahaan et al,
banyak investor institusional sebagai bagian

dari strategi investasi dan pengawasan.
Kepemilikan institusional dapat memperkuat
integritas laporan keuangan karena investor
lebih

melakukan pengawasan terhadap manajemen

institusional  cenderung mampu
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Khafid et al. (2020) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan mampu memoderasi
kepemilikan institusional terhadap integritas

laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan
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di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

Hs:
pengaruh kepemilikan institusional terhadap

Ukuran  perusahaan  memoderasi
integritas laporan keuangan

Ukuran Perusahaan memoderasi

pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Integritas Laporan Keuangan
Ukuran perusahaan berpengaruh pada
hubungan kepemilikan manajerial terhadap
integritas laporan keuangan. Apabila ukuran
perusahaan besar maka akan terdapat lebih
banyak karyawan yang dapat melakukan
pengawasan terhadap
(Solikhah et al., 2022). Hal tersebut dapat

membatasi peluang kepemilikan manajerial

laporan keuangan

untuk  melakukan  manipulasi  laporan
keuangan sehingga integritas laporan
keuangan lebih terjaga. Hal ini sejalan

dengan penelitian Solikhah et al. (2022) yang

menyatakan bahwa ukuran perusahaan
mampu memoderasi kepemilikan manajerial
terhadap integritas laporan keuangan.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

He:

pengaruh kepemilikan manajerial terhadap

Ukuran  perusahaan  memoderasi

integritas laporan keuangan

Ukuran Perusahaan memoderasi

pengaruh Financial Distress terhadap

Integritas Laporan Keuangan
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Ukuran perusahaan dapat mencerminkan
kompleksitas operasional dan tingkat sumber
daya yang tersedia. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan besar maupun kecil selalu
menghadapi tekanan untuk mempertahankan
kepercayaan stakeholder ketika menghadapi
financial distress, sehingga kemampuan
perusahaan untuk menjaga integritas laporan
keuangan tetap terpengaruh oleh financial
distress secara langsung (Suryani & Mariani,

2022). Penelitian Widjayanti et al. (2025)

menyatakan bahwa ukuran perusahaan
memoderasi pengaruh financial distress
terhadap integritas laporan  keuangan.

Widjayanti et al. (2025) menyatakan bahwa
ketika perusahaan semakin besar, maka
semakin besar pula jumlah aset yang dimiliki
oleh suatu perusahaan, sehingga dapat
membantu perusahaan dari kemungkinan
terjadinya financial distress. Berdasarkan
pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

o
pengaruh

Ukuran  perusahaan  memoderasi

financial  distress  terhadap
integritas laporan keuangan
memoderasi

Ukuran Perusahaan

pengaruh Investment Opportunity Set
terhadap Integritas Laporan Keuangan
Perusahaan dengan ukuran besar akan
mempunyai pilihan investasi yang banyak
dibandingkan dengan perusahaan ukuran

kecil (Dewantari et al., 2020). Hal tersebut
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berarti bahwa perusahaan besar mempunyai
banyak pilihan investasi atau investment
opportunity set yang luas, sehingga dapat
memilih investasi dengan tingkat risiko yang
rendah dan menghindari melakukan tindakan
yang merugikan integritas laporan keuangan
perusahaan. Ukuran perusahaan yang lebih
besar biasanya juga memiliki pengawasan
dan tata kelola yang baik, sehingga dapat
meminimalkan peluang manajer untuk
melakukan tindakan oportunistik yang dapat
menurunkan integritas laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Christanti &
Asmara (2024) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
integritas laporan Penelitian
Christanti & Asmara (2024) memperkuat
bukti

berukuran

keuangan.

empiris bahwa perusahaan yang

besar cenderung menjaga
kredibilitas pelaporan keuangannya. Dalam
hal ini, peran ukuran perusahaan dapat
investment

memperkuat hubungan

opportunity set dan integritas laporan
keuangan. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

Hs:

pengaruh

Ukuran  perusahaan  memoderasi

investment  opportunity  set

terhadap integritas laporan keuangan

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
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Penelitian ini  merupakan penelitian

yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif

asosiatif ~ kausalitas. Pendekatan
Tempat dan Waktu Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data yang diperoleh dari situs remi
BEI di www.idx.co.id dan website resmi
Waktu

penelitian dilaksanakan pada Februari 2024

masing-masing perusahaan.
sampai dengan Oktober 2025.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2022. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling. Adapun kriteria untuk penentuan
sampel adalah sebagai berikut:
Perusahaan  sektor

a. keuangan

yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2022.

b. Perusahaan sektor keuangan yang telah
menerbitkan  Annual

tahun 2018-2022.

Report selama

c. Perusahaan yang mempunyai laba
positif selama tahun 2018-2022.
d. Perusahaan yang mempunyai

kepemilikan manajerial selama tahun
2018-2022.

e. Perusahaan tidak mengalami

yang

financial distress dengan kategori

bangkrut selama tahun 2018-2022.

Definisi Operasional Variabel


http://www.idx.co.id/
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Integritas Laporan Keuangan

Menurut Atiningsih & Suparwati (2018),
integritas laporan keuangan merupakan
sejauh mana laporan keuangan mampu dalam
menyajikan informasi secara benar dan jujur
sesuai dengan standar yang berlaku. Pada
penelitian ini, pengukuran integritas laporan
keuangan menggunakan prinsip
konservatisme.

Harga pasar saham

ILKit =
i Nilai buku saham

Nilai buku saham

Total ekuitas

- jumlah lembar saham beredar
Corporate Governance

Corporate  governance  merupakan
proses dan struktur yang digunakan oleh
perusahaan untuk memberikan nilai tambah
perusahaan secara berkesinambungan dalam
jangka waktu panjang (Harinurdin & Safitri,
2023).

corporate governance yang digunakan yaitu

Pada penelitian ini, mekanisme
kepemilikan institusional dan kepemilikan

manajerial.  Kepemilikan institusional
dihitung menggunakan rumus berikut:
Kepemilikan institusional

jumlah saham institusional

~ jumlah saham yang beredar
Kepemilikan manajerial dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

Kepemilikan manajerial

jumlah saham manajemen

- jumlah saham yang beredar
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Financial Distress

Financial distress merupakan
munculnya suatu gejala awal kebangkrutan
terhadap penurunan kondisi keuangan pada
2008). Pada

penelitian ini, variabel financial distress

perusahaan (Setyaningsih,
diukur menggunakan rumus Metode Altman.

Z=656X;+326X,+6,72X;

+ 1,05 X,

Z : Bankcrupty Index
X,: Modal Kerja/Total Aset
X,: Laba Ditahan/Total Aset
X5: EBIT/Total Aset
X,: Book Value of Equity/Book Value of Debt
Investment Opportunity Set

Investment opportunity set merupakan
gambaran tentang luasnya kesempatan atau
peluang investasi bagi suatu perusahaan
(Andaswari et al., 2017). Pada penelitian ini,
investment  opportunity  set  diukur
menggunakan proksi yang berbasis pada
harga pasar dengan market to book value of
assets.
MVA/BVA

total aset — total ekuitas +
_ (lembar saham beredar x closing price)

total aset
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan ukuran
besar kecilnya perusahaan dalam melakukan
aktivitas ekonomi yang dapat diukur melalui
total penjualan atau total aset (Nurbaiti et al.,
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2021). Pada
perusahaan diukur menggunakan total aset.
Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif

penelitian  ini, ukuran

Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi data
yang terdiri dari nilai maksimum, minimum,
rata-rata, dan standar deviasi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi
Uji dilakukan

menguji apakah dalam model regresi linear

autokorelasi untuk

terdapat  korelasi  antara  kesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode
Pada

autokorelasi yang digunakan yaitu uji Durbin

sebelumnya. penelitian  ini  uji
Watson. Apabila nilai du < d < 4-du maka
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi
(Ghozali, 2018).
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah model regresi terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji  One-Sample
Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018). Data
dapat dikatakan normal apabila memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk
menguji apakah model regresi terdapat

Untuk

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas

korelasi antar variabel bebas.
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dalam model regresi dapat diketahui dari
nilai toleransi dan lawannya nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Model regresi dapat
dikatakan bebas dari multikolinearitas
apabila mempunyai nilai tolerance > 0,1 atau
nilai VIF < 10 (Ghozali, 2021).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018).
dikatakan bebas heteroskedastisitas apabila
nilai Sig. > 0,05.

Analisis Regresi Moderasi

Suatu  model dapat

Uji analisis regresi moderasi merupakan
analisis regresi berganda linear di mana
dalam persamaan regresinya mengandung
unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
variabel independen) (Liana, 2009).

Y =a+ Xy + Xz + B3 X3 + PuXy
+ BsZ + BeX1Z + BrXoZ
+ BeX3Z + PoXoZ + €

Keterangan:

Y = Integritas Laporan Keuangan
o = Konstanta

B = Kaoefisien regresi

X; = Kepemilikan Institusional
X, = Kepemilikan Manajerial

X; = Financial Distress

X, = Investment Opportunity Set
Z = Ukuran Perusahaan
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X,Z = Interaksi antara Kepemilikan
Institusional dengan Ukuran Perusahaan
X,Z = Interaksi antara Kepemilikan
Manajerial dengan Ukuran Perusahaan

X3Z = Interaksi antara Financial Distress
dengan Ukuran Perusahaan

X,Z = Interaksi antara Investment

Opportunity Set dengan Ukuran Perusahaan

e = Error Term

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari
situs resmi BEI, populasi penelitian ini
adalah 105 perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar selama periode penelitian. Setelah
melakukan seleksi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan, diperoleh sampel sebanyak
17 perusahaan.
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Var. N Min. Max. Mean SD
ILK 85 008982 4,76532 14889305 1,15455217
KI 85 0,08299 099079 0,7161471 0,20887591
KM 85 0,00001 062329 0,0432985 0,14218244
FD 85 121403 20,58953  3,6748171 3,99559499
[0S 85 0,20533 1,92435 1,0621515 0,32151717
SIZE 85 2642873 35,22819 31,5076981 2,60734024
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-
Model R R Square Watson
1 0,923 0,853 0,610

73

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
autokorelasi diperoleh nilai dW sebesar
0,610. Dengan kriteria pengujian adalah dU<
d <4-dU, hasil uji autokorelasi menunjukkan
bahwa nilai dW (0,610) tidak berada diantara
nilai dU (1,7736) dan nilai 4 — dU (2,2264).
Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan
bahwa model terjadi gejala autokorelasi.
Ghozali
dalam model regresi terjadi autokorelasi
dilakukan
autokorelasi. Pengobatan autokorelasi pada
dilakukan

menggunakan metode Cochrane Orcultt.

(2018) menjelaskan apabila

maka  dapat pengobatan

penelitian ini dengan

Tabel 3. Uji Autokorelasi Cochrane Orcutt

Durbin-
Model R R Square Watson
1 0,923° 0,852 1,800

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
autokorelasi menggunakan metode
pengobatan Cochrande Orcutt diperoleh
nilai dW sebesar 1,800. Dengan kriteria
pengujian adalah dU < d < 4 — dU, hasil uji
autokorelasi menunjukkan bahwa 1,7732 <
1,800 < 2,2268. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diartikan bahwa model tidak terjadi
gejala autokorelasi.
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- Sig.
Smirnov
Unstandarized 0,05 0,200

Residual




Jurnal Profita: Kajian llmu Akuntansi, Vol. 13, No. 4, Tahun 2025

Isnaini Fitri Handayani, Denies Priantinah
Hal. 61-84

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

tabel di
diketahui bahwa nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data

Berdasarkan atas, dapat

penelitian ini terdistribusi normal. Pada tabel
di atas diketahui jJumlah sampel sebanyak 84,
hal
dengan metode Cochrane Orecultt.

ini akibat pengobatan autokorelasi

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Var. Tolerance VIF
Kl 0,632 1,583
KM 0,589 1,698
FD 0,662 1,511
10S 0,781 1,280
SIZE 0,640 1,562
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel di atas, dapat

diketahui bahwa seluruh variabel memiliki
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Var. t Sig.
KI 1,240 0,219
KM 0,182 0,856
FD 1,405 0,164
10S 1,746 0,085
SIZE 0,048 0,962

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
seluruh variabel memiliki nilai Sig. lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam
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penelitian ini tidak mengalami
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji F
F Sig.
Regression 65,421 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan pada tabel di atas, nilai

signifikansi yang diperoleh adalah 0,000

lebih  kecil

demikian, model regresi yang digunakan

dibandingkan 0,05. Dengan

pada penelitian ini layak.
Hasil Analisis Regresi Moderasi

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Moderasi

Model Koefisien t Sig.
(Constant) 1,124 1,069 0,288
KI (X1) -4,731 -2,674 0,009
KM (X2) -10,198  -3,292 0,002
FD (X3) -0,069 -0,389 0,698
10S (X4) -4,884 -2,781 0,007
SIZE (2) -0,181 -1,548 0,126
X1*Z 0,416 2,107 0,039
X2*Z 1,078 3,212 0,002
X3*Z 0,018 0,879 0,382
X4*Z 0,849 4346 0,000
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil analisis regresi

moderasi pada tabel di atas, maka model
persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Y =1,124 — 4,731 X, — 10,198 X, — 0,069 X,
—4,884X,—0,181Z + 0,416 X,Z + 1,078 X,Z
+0,018 X3Z + 0,849 X,Z + ¢

Uji t
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Hipotesis 1: Kepemilikan Institusional
berpengaruh positif terhadap Integritas
Laporan Keuangan

analisis

Berdasarkan  hasil

dapat dilihat

regresi
moderasi bahwa variabel

kepemilikan institusional memiliki nilai
signifikansi 0,009 lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien yang diperoleh adalah -4,731. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa variabel
kepemilikan institusional  berpengaruh
negatif terhadap integritas laporan keuangan.
Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mais & Nuari
(2016); Istutik et al. (2022) Nazar & Arviana
(2023); Santika & Kurniawan (2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Santika &
(2023)

institusional

Kurniawan menyatakan bahwa

kepemilikan tidak mampu
melakukan pengawasan yang intensif untuk
mewujudkan integritas laporan keuangan.
Hal ini terjadi karena investor institusional
mungkin lebih berorientasi pada kepentingan
jangka untuk

pendek memperoleh

keuntungan investasi, sehingga fungsi
pengawasan terhadap manajemen menjadi
berkurang dan berdampak pada menurunnya
kualitas pelaporan keuangan.

Hipotesis 2: Kepemilikan Manajerial
berpengaruh positif terhadap Integritas

Laporan Keuangan
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Berdasarkan hasil analisis regresi

moderasi dapat dilihat bahwa variabel

kepemilikan memiliki  nilai
signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Nilai

koefisien yang diperoleh adalah -10,198. Hal

manajerial

tersebut mengindikasikan bahwa variabel
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
terhadap integritas laporan keuangan.
Dengan demikian, hipotesis kedua ditolak.
Hasil
penelitian yang dilakukan Liliany & Arisman
(2021); Agustina et al. (2023). Penelitian

yang dilakukan Liliany & Arisman (2021)

penelitian ini sejalan dengan

menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi
kepemilikan manajerial maka akan semakin
rendah integritas laporan  keuangan.
Berdasarkan agency theory menyebutkan
bahwa manusia pada umumnya
mementingkan diri sendiri. Hal ini dapat
menimbulkan konflik kepentingan karena
manajer terdorong untuk memanipulasi
laporan keuangan agar menjaga nilai saham
dan meningkatkan keuntungan pribadinya
(Liliany & Arisman, 2021).

3:

berpengaruh negatif terhadap Integritas

Hipotesis Financial Distress

Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi

moderasi dapat dilihat bahwa variabel
financial distress memiliki nilai signifikansi
0,698 lebih besar dari 0,05. Nilai koefisien

yang diperoleh adalah sebesar -0,069. Hal
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tersebut mengindikasikan bahwa variabel
financial distress tidak berpengaruh terhadap
integritas  laporan  keuangan. Dengan
demikian, hipotesis ketiga ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et
al., (2024); Azizah et al. (2023). Penelitian
yang dilakukan oleh Azizah et al. (2023)
menyebutkan bahwa financial distress tidak
berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Akan tetapi memberikan
efek positif, di mana financial distress yang
tinggi

ketidakpastian bisnis sehingga manajemen

membuat perusahaan menghadapi

tidak akan menurunkan integritas laporan
keuangan.

Hipotesis 4: Investment Opportunity Set
berpengaruh positif terhadap Integritas
Laporan Keuangan

analisis

Berdasarkan  hasil

dapat dilihat

regresi
moderasi bahwa variabel
investment opportunity set memiliki nilai
signifikansi 0,007 lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien yang diperoleh adalah -4,884. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa variabel
investment

opportunity set berpengaruh

negatif terhadap integritas laporan keuangan.

Dengan demikian, hipotesis keempat
ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Nikmah &
Amanah (2019); Agustina et al. (2023) yang
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menunjukkan bahwa investment opportunity
set berpengaruh negatif terhadap integritas
laporan keuangan. Hal tersebut berarti bahwa
besarnya investment  opportunity  set
menyebabkan integritas laporan keuangan
Hal
bahwa sinyal pertumbuhan perusahaan yang
baik tidak diikuti
kualitas informasi.

5:

menjadi menurun. ini  menjelaskan

dengan peningkatan

Hipotesis Ukuran  Perusahaan

memoderasi  pengaruh  Kepemilikan

Institusional terhadap Integritas Laporan

Keuangan
Berdasarkan hasil analisis regresi
moderasi dapat dilihat bahwa variabel

interaksi antara kepemilikan institusional dan

ukuran memiliki nilai
signifikansi 0,039 lebih kecil dari 0,05. Nilai

koefisien yang diperoleh adalah 0,416. Hal

perusahaan

tersebut mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap integritas
laporan  keuangan. Dengan demikian,
hipotesis kelima diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khafid et al.
(2020) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap integritas
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan,
maka praktik

pengawasan  terhadap
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pelaporan keuangan akan semakin Ketat,

sehingga potensi penyimpangan dapat

diminimalkan dan integritas  laporan

keuangan lebih terjaga.

Hipotesis 6: Ukuran  Perusahaan

memoderasi  pengaruh  Kepemilikan

Manajerial terhadap Integritas Laporan

Keuangan
Berdasarkan hasil analisis regresi
moderasi dapat dilihat bahwa variabel

interaksi antara kepemilikan manajerial dan

ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien yang diperoleh adalah 1,078. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap integritas
laporan keuangan. Dengan demikian,
hipotesis keenam diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Solikhah et
al. (2022) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memoderasi pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap integritas
laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan
bahwa pada perusahaan besar, pengaruh
negatif kepemilikan manajerial menjadi
lemah atau dengan kata lain mekanisme
pengawasan dan tata kelola lebih kuat.
lebih
terdorong untuk menjaga integritas laporan

Oleh

Kondisi ini  membuat manajer

keuangan. karena itu, ukuran
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perusahaan membantu kepemilikan
manajerial mengawasi manajer dengan lebih
efektif, sehingga kualitas dan kejujuran
laporan keuangan meningkat.

Hipotesis 7: Ukuran  Perusahaan
memoderasi pengaruh Financial Distress
terhadap Integritas Laporan Keuangan
hasil analisis

Berdasarkan regresi

moderasi dapat dilihat bahwa variabel
interaksi antara financial distress dan ukuran
perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,382
lebih besar dari 0,05. Nilai koefisien yang
diperoleh adalah sebesar 0,018. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan

tidak mampu memoderasi pengaruh financial

distress  terhadap  integritas  laporan
keuangan. Dengan demikian, hipotesis
ketujuh ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Pratama
Absyari (2023) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh  financial  distress terhadap
integritas laporan keuangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
bukanlah faktor yang cukup kuat untuk
mengubah  perilaku  manajer  dalam
menghadapi financial distress, sehingga efek
financial distress terhadap integritas laporan
keuangan tetap ada tanpa dipengaruhi oleh

ukuran perusahaan (Pratama Absyari, 2023).
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Hipotesis 8: Ukuran  Perusahaan

memoderasi pengaruh Investment

Opportunity Set terhadap Integritas

Laporan Keuangan
analisis

Berdasarkan  hasil

dapat dilihat

regresi
moderasi bahwa variabel
interaksi antara investment opportunity set
dan ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien yang diperoleh adalah 0,849. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh
investment set

opportunity terhadap

integritas  laporan  keuangan. Dengan
demikian, hipotesis kedelapan diterima.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Saad & Abdillah (2019); Christanti &
Asmara (2024). Penelitian Christanti &
Asmara (2024) memperkuat bukti empiris
bahwa perusahaan yang berukuran besar
cenderung menjaga kredibilitas pelaporan
keuangannya, ukuran

sehingga peran

perusahaan dapat memoderasi pengaruh
investment opportunity set dan integritas
laporan keuangan. Hal ini karena perusahaan
besar dengan tingkat investment opportunity
set yang tinggi dapat mendorong peningkatan
integritas laporan keuangan karena adanya
pengawasan yang ketat terhadap
transparansi.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
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R R Square
0,943 0,888

Adjusted R Square
0,875

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,875 atau
87,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan variabel-variabel independen
dengan adanya interaksi dengan variabel
moderasi dalam memengaruhi variabel
dependen adalah 87,5%, sedangkan sisanya
sebesar 12,5% dipengaruhi oleh variabel lain

di luar penelitian ini.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Kepemilikan instiusional berpengaruh
negatif terhadap

integritas  laporan

keuangan pada perusahaan sektor
Keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2018-2022. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil analisis regresi moderasi yang
menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan institusional memiliki nilai
-4,731

signifikansi sebesar 0,009.

koefisien  regresi dengan

Kepemilikan manajerial berpengaruh

negatif terhadap integritas laporan

keuangan pada perusahaan sektor
Keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2018-2022. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil analisis regresi moderasi yang
variabel

menunjukkan bahwa

kepemilikan manajerial memiliki nilai
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koefisien regresi -10,198 dengan regresi 0,416 dengan signifikansi
signifikansi sebesar 0,002. sebesar 0,039.
Financial distress tidak berpengaruh Ukuran perusahaan memoderasi
terhadap integritas laporan keuangan pengaruh  kepemilikan ~ manajerial

pada perusahaan sektor Keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisis
regresi moderasi yang menunjukkan

bahwa variabel financial distress
memiliki nilai koefisien regresi -0,069
dengan signifikansi sebesar 0,698.

Investment opportunity set berpengaruh
negatif terhadap

integritas  laporan

keuangan pada perusahaan sektor
Keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2018-2022. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil analisis regresi moderasi yang
menunjukkan bahwa variabel investment

opportunity set memiliki nilai koefisien

regresi  -4,884 dengan signifikansi
sebesar 0,007.

Ukuran perusahaan memoderasi
pengaruh  kepemilikan institusional

terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan sektor Keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisis
regresi moderasi yang menunjukkan

bahwa variabel interaksi antara

kepemilikan institusional dan ukuran
koefisien

perusahaan memiliki nilai
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terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan sektor Keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisis

regresi moderasi yang menunjukkan

bahwa variabel interaksi  antara
kepemilikan manajerial dan ukuran
perusahaan memiliki nilai koefisien
regresi 1,078 dengan signifikansi
sebesar 0,002.

Ukuran  perusahaan  tidak  dapat

memoderasi pengaruh financial distress
terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan sektor Keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisis
regresi moderasi yang menunjukkan
bahwa variabel interaksi antara financial
distress dan ukuran perusahaan memiliki
nilai koefisien regresi 0,018 dengan
signifikansi sebesar 0,382.

Ukuran perusahaan memoderasi
pengaruh investment opportunity set
terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan sektor Keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisis

regresi moderasi yang menunjukkan
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bahwa variabel interaksi antara

investment opportunity set dan ukuran

perusahaan memiliki nilai koefisien
regresi 0,849 dengan signifikansi
sebesar 0,000.

Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan penelitan ini terletak pada

hasil  uji  asumsi  klasik  yang
menunjukkan perlunya transformasi data
agar model regresi memenuhi uji asumsi
klasik.

Beberapa perusahaan harus dikeluarkan
dari sampel penelitian karena data
yang tidak

lengkap sehingga dapat mengurangi

kepemilikan manajerial
jumlah observasi.

Pengukuran  corporate  governance

hanya menggunakan dua proksi, yaitu

kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial.
Penelitian ini memiliki keterbatasan

karena hanya menggunakan variabel
kepemilikan institusional, kepemilikan
financial dan

manajerial, distress,

investment  opportunity  set tanpa
mempertimbangkan faktor lain seperti
audit quality, leverage, atau profitability
yang juga berpotensi memengaruhi

integritas laporan keuangan.

Saran
1. Bagi

peneliti selanjutnya disarankan

menggunakan metode analisis yang
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lebih

asumsi Klasik, seperti generalized least

robust terhadap pelanggaran
squares, robust regression, atau panel
data regression.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas sumber dan cakupan data
agar jumlah sampel yang digunakan
lebih representatif.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk
menambah atau menggunakan proksi
lain dalam  mengukur corporate
governance, seperti dewan komisaris
independent dan komite audit agar dapat
melihat pengaruhnya dari sudut pandang
pengukuran yang berbeda.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat

menambahkan variabel lain yang dapat

memengaruhi integritas laporan
keuangan, seperti audit quality,
leverage, atau profitability agar

memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai faktor-faktor

yang
pelaporan keuangan.

memengaruhi transparansi
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